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Teacher’s Forum

SENYAMPANG mengajar piano, ada kegiatan
lain yang menyibukan Sutiono Iskandar di ham-
pir satu dekade belakangan ini. Yaitu, menggelar
kompetisi piano melalui title Indonesia Open
Piano Competition. Kompetisi yang semula dise-
lenggarakan di Surabaya, kini melebar ke beber-
apa kota besar di Indonesia. Sutiono juga
membuat festival yang berjudul Music Celebra-
tion, juga digelar di beberapa kota. Dengan
animo peserta yang tidak pernah surut, tak pelak
lagi kompetisi besutan Sutiono menjadi alternatif
kegiatan siswa, disamping ujian dan konser.
Berikut bincang singkat dengan STACCATO

Passion, Education, Personality

Sejak kapan sih Anda mengenal musik?

Saya mengenal musik dengan belajar piano sejak usia 7 tahun,
dan belajar Electone pada usia 9 tahun. Memulai belajar piano
dengan Ibu Debora, kemudian pendidikan piano klasik dilan-
jutkan pada Ibu So Kim Hwie, Bapak Bubi Chen, dan Ibu
Jenny Tjahyono. Saya juga memperdalam pengetahuan musik
dengan belajar Pedagogy di Belanda, serta aktif dalam Work-
shop maupun Master Class baik dari dalam maupun luar
negeri antara lain dengan Prof. Alexei Sokolov (Rusia), DR.
Kuei Pin Yeo, Ananda Sukarlan, dan Tamam Husein.

Mulai mengajar kapan?

Karier sebagai pengajar saya mulai scjak tahun 1984 di Yasmi
Jombang sampai dengan 1988. Kemudian saya pindah men-
gajar di Yamaha Music Foundation Surabaya dari tahun 1988
hingga 2008 sebelum kemudian mendirikan Veranza Music
House. Selain mengajar, saya juga aktif sebagai juri diberba-
gai kompetisi di Surabaya, Semarang, Yogyakarta, Jakarta,
Malang, dan Pekanbaru. Sampai saat ini aktif sebagai guru
musik, serta sebagai owner Veranza Music House yang
bertempat di Surabaya, dan sebagai penyelenggara Kompetisi
Piano Nasional maupun Internasional.

Anda memang bercita-cita jadi pengajar?

Sebenarnya sih awalnya pingin jadi musisi. Tapi ketika men-
coba mengajar untuk pertamakalinya tahun 1984, saya malah
kerasan. Rasanya ada tantangan tersendiri. Lalu saya pikir ke-
napa nggak serius saja sebagai pengajar. Toh senyampang
mengajar, masih bisa juga menjadi musisi. Masih bisa juga
bermain musik, disamping mengajar. Istilahnya, ya pengajar
ya musisi.

Akhirnya berat kemana? Mengajar atau bermain musik?

Ya. Akhirnya saya menyadari bahwa mengajar ternyata tidak
sesederhana yang dibayangkan. Mengajar musik memerlukan
skill tersendiri dan tidak bisa disambi dengan kegiatan lain.
Harus fokus. Sejak bergabung dengan Yamaha, saya berpikir
untuk serius sebagai pengajar. Saya cukup lama mengajar di
Yamaha dan banyak mendapat pengalaman berharga.

Bagaimana setelah mendirikan studio musik sendiri
Prinsipnya tidak jauah berbeda. Hanya soal alokasi waktu dan
manajemen saja. Mengelola studio musik sendiri jelas memi-
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liki sebuah tanggungjawab yang lebih besar. Mengelola studio
musik sendiri juga berbeda dengan mengajar di tempat lain. Di
studio sendiri, semuanya harus kita persiapkan sendiri. Disini-
lah tantangan yang mengasyikan.

Sebagai guru, apa yang Anda nilai penting dari seorang
siswa dalam belajar musik?

Saya kira yang paling penting adalah motivasi dan dukungan
orangtua. Soal bakat, akan tumbuh dan berkembang dengan
sendirinya kalau dua hal itu terpenuhi. Ada bakat tapi nggak
ada motivasi, nggak akan berkembang. Ada bakat, ada moti-
vasi tapi tidak ada dukungan orangtua, susah juga maju. Jadi
ketiga hal itu harus berjalan serentak. Tugas guru adalah
menggali potensi bakat yang masih tersembunyi, untuk ke-
mudian ditumbuhkembangkan dan dipoles sehingga menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari potensi siswa yang bisa di-
gunakan kelak di kemudian hari dalam kehidupannya

Sebagai pengajar, apa yang Anda nilai penting dalam
mengajarkan musik?

Passion, education, and personality. Menurut saya tiga hal ini
sangat vital bagi guru musik. Dia harus punya passion, sebuah
rasa cinta dan gairah serta semangat untuk mengajar yang
tumbuh dari dalam hatinya. Dia juga harus didukung dengan
ilmu dan pengetahuan atau education yang memadai. Dan juga
yang tak kalah penting, dia juga harus memiliki personality
yang baik. Dia harus punya karakter yang baik. Tiga hal ini
harus ada dalam jiwa seorang guru musik. Hilang satu saja,
dia akan gagal.

Menurut Anda bagaimana dengan guru-guru musik saatini?
Wah, tidak etis dong kalau saya mengomentari sesama guru.
Tapi jika saya boleh mengatakan, bahwa setiap guru mungkin
berbeda dalam beberapa hal, tetapi saya percaya semua punya
tujuan yang sama, yaitu memberikan pengajaran yang baik se-
hingga memberi manfaat bagi anak didiknya.

Banyak guru muda lulusan luar negeri yang kembali ke
Indonesia dan mengajar. Bagaimana menurut Anda?

Bagus dong. Memang begitu seharusnya. Mereka yang men-
empuh pendidikan musik di luar negeri, idealnya kembali ke
Indonesia untuk bersama-sama mengembangkan musik,
khususnya musik klasik. Saya pikir, kita memang butuh guru-
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guru musik berkualitas agar negara kita bisa sejajar dengan, katakanlah, Korea,
Jepang, atau China. Ketiga negara itu sama-sama tak punya budaya musik klasik,
tapi coba lihat, pianis-pianis hebat dari tiga negara itu bertebaran di dunia. Saya
pikir ini juga karena ditunjang guru-gury yang berkualitas di negaranya. Jadi saya
senang dengan adanya guru-guru muda yang bersekolah di luar negeri dan pulang
ke Indonesia untuk mengajar

Anda tak khawatir dengan mereka?
Memangnya apa yang dikhawatirkan? Hahahaha....

Menggerus pangsa pasar yang sudah ada?

Ah...saya kira itu terlalu berlebihan. Nggak ada lah yang namanya gerus meng-
gerus hahahaha.... Bagi saya, semua adalah teman. Teman satu profesi dimana kita
bisa saling berbagi untuk kemajuan bersama. Saya percaya setiap orang punya
takdirnya sendiri. Punya rejekinya sendiri-sendiri. Terima itu dengan ikhlas dan
syukuri. Itu saja prinsip saya

Anda rajin membuat kompetisi piano. Ada alasan yang melatarbelakangi?
Pertama saya ingin mengatakan bahwa kompetisi musik, dalam hal ini kompetisi

berani berkompetisi, membuat mereka tidak mudah putus asa. Ketiga, dan ini yang
penting, supaya setiap siswa tetap semangat dan mengukur sampai dimana siswa
tersebut sudah menempuh pendidikan musiknya

Tapi ada juga dampak negatifnya kan?

Semua hal ada sisi negatif dan positifnya. Masalahnya, tergantung bagaimana kita
menyikapinya. Termasuk kompetisi musik. Memang ada pendapat yang men-
gatakan baik, tapi ada Jjuga yang nggak baik, Sekali lagi, tergantung dari sudut mana
kita melihat dan bagaimana kita menyikapinya. Saya bersykur selama mengadakan
kompetisi, antusiasme peserta tetap tinggi. Ini menunjukkan ada kebutuhan bagi
mereka yang perlu diberikan wadah. Nah saya memberikan wadah itu, tentu den-
gan sebaik dan seprofesional mungkin

Pernah menerima komplain?

Sering hahahaha...... Tapi saya menganggap wajar. Biasa saja. Nggak ada manusia
Yang sempurna. Justru dari komplain-komplain itu saya jadi banyak belajar untuk
berusaha lebih baik lagi dari satu kompetisi ke kompetisi berikutnya.

Banyak juga yang bikin kompetisi. Menurut Anda bagaimana?

Itu semakin baik karena makin banyak pilihan, dimana siswa, guru dan orangtua
siswa bisa memilih manakah kompetisi yang memang sebagai wadah bagi siswa se-
bagai bagian dari pembelajaran atau yang hanya sekedar mencari keuntungan ma-
teri saja yang justru akan membawa kehancuran untuk anak-anak kita

Apa ada yang cuma cari keuntungan?
Nggak tahu hahahaha.....Ini pertanyaan menjebak namanya hahahaha....

Apakah Anda merasa bersaing dengan penyelenggara yang lain?

Sama sekali tidak. Justru saya melihat sebagai mitra untuk kedepannya bisa saling
kerjasama. Saya tidak merasa bersaing. Semua penyelenggara kompetisi pada
dasarnya sama. Hanya mungkin tiap kompetisi mempunyai kelebihan dan keku-

itulah hikmah dari banyaknya yang bikin kompetisi. Masing-masing harus kreatif
untuk bisa membuat beda. Dan saya yakin masing-masing kompetisi pasti ada be-
danya. Kalau semua sama, kan nggak menarik

Apa yang Anda harapkan dari para penyelenggara kompetisi?
Saya sih bermimpi bisa ada dialog, sehingga kita bisa saling berbagi informasi demi
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kemajuan bersama. Syukur-syukur bisa
ada semacam asosiasi begitu. Asosiasi
penyelenggara kompetisi piano hehe-
hehe oo

Apa mungkin?
Kenapa tidak? Tidak ada yang tidak
mungkin kalau kita mau dan bisa,

Apa harapan Anda, baik sebagai guru
Maupun penyelenggara kompetisi?
Secara pribadi sebagai guru, harapan
saya, bisa memberikan yang terbaik
kepada murid-murid saya, agar apa yang
saya berikan bermanfaat bagi mereka,
terlepas apakah mercka nantinya akan
menjadi musisi, guru musik, atau tidak
sama sekali. Paling tidak mereka memi.
liki teman yang setia mengiringinya sep-
anjang hidupnya, yakni musik. Sebagai
penyclenggaraa kompetisi, harapan saya
semoga dari wadah yang saya buat ini
akan menginspirasi banyak orang untuk
lebih giat dan rajin lagi dalam belajar
musik.

Apa rencana-rencana Anda ke depan
Terus meningkatkan kualitas pengajaran
dan  menyelenggarakan kompetisi
berkualitas

Semoga berhasil .
Sama-sama. Terimakasih kesempatan-
nya. (eds)





